Effect of Nutrition Counseling Media on Student Snacking Behavior in 107422 State Elementary School, Pagar Jati, Deli Serdang Regency
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ABSTRACT
Background: The many types of snacks currently circulating are not safe for consumption by elementary school-aged children in the school environment or at home. Snack foods offered by sellers are not necessarily healthy and things that are liked by elementary school children but unfortunately not all of them are safe for consumption by children. Objective: To assess the effect of nutrition counseling media on student snack behavior in 107422 Public Elementary School, Pagar Jati, Deli Serdang Regency. Method: This research is a quasi experiment with pretest-posttest group design. The study was conducted at 107422 Pagar Jati Elementary School and was conducted in September and October 2019. The population was 60 students and the sample was divided into 2 groups with a total of 30 students each and proportional random sampling. Data analysis using paired sample t-test. Results: There was an influence of the nutrition counseling media on the attitudes and actions of consuming snacks for elementary school students using either powerpoint (p = 0,000) or leaflets (p = 0,000). The average score of students' attitudes and actions increases from pretest to posttest and higher increases in the use of powerpoint media. Conclusion: There is a positive influence of nutrition counseling media on the attitudes and actions of students with student snack behavior. Students are expected to always choose healthy foods and not to choose snacks that are less healthy.

Keywords: Nutrition Counseling Media, Healthy Snack Behavior

ABSTRAK
Latar Belakang: Banyaknya berbagai jenis jajan saat ini yang beredar tidak aman dikonsumsi anak usia sekolah dasar di lingkungan sekolah maupun dirumah. Makanan jajanan yang ditawarkan penjual belum tentu menyehatka dan hal yang disukai anak-anak sekolah dasar tetapi sayangnya tidak semuanya  aman dikonsumsi oleh anak. Tujuan : Untuk menilai pengaruh media penyuluhan gizi terhadap perilaku jajan siswa di SD Negeri 107422 Pagar Jati Kabupaten Deli Serdang. Metode: Penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain pretest-posttest group. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 107422 Pagar Jati dan dilakukan pada bulan September dan Oktober 2019. Populasi sebanyak 60 siswa dan sampel terbagi menjadi 2 kelompok dengan jumlah masing-masing sebanyak 30 siswa dan pengambilan sampel secara proportional random sampling. Analisis data dengan menggunakan uji paired sample t-test. Hasil : Ada pengaruh media penyuluhan gizi terhadap sikap dan tindakan konsumsi makanan jajanan pada siswa sekolah dasar baik dengan menggunakan powerpoint (p=0,000) maupun leaflet (p=0,000). Skor rata-rata sikap dan tindakan siswa meningkat dari pretest ke posttest dan lebih tinggi peningkatannya pada penggunaan media powerpoint.vSimpulan: Terdapat pengaruh positif media penyuluhan gizi terhadap sikap dan tindakan siswa dengan perilaku jajan siswa. Bagi siswa diharapkan selalu memilih makanan sehat dan tidak memilih jajanan yang kurang sehat.
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PENDAHULUAN  
Masalah gizi pada anak usia sekolah dasar merupakan isu yang sangat penting pada masalah gizi kesehatan masyarakat. Masalah gizi pada anak usia sekolah ini sering dikaitkan dengan kebiasaan jajan baik di sekolah maupun di rumah.(1) Anak usia sekolah umumnya menghabiskan seperempat waktunya di sekolah, dengan banyaknya aktivitas anak cenderung melupakan waktu makan.(2) Hingga saat ini masih banyak makanan dan minuman jajanan anak sekolah yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan, sehingga dapat menimbulkan dampak yang tidak baik bagi gizi dan kesehatan anak seperti keracunan makanan. Selain itu pada tahun 2017, lebih dari 100 siswa di Medan yaitu di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Binaan Provinsi Sumut mengalami keracunan makanan. Makanan jajanan dapat menimbulkan dampak negatif seperti sakit perut dan diare.(3) 
Siswa usia sekolah dasar sangat rentan mengalami kasus keracunan pangan yang disebabkan oleh kegemaran anak-anak tersebut untuk mengonsumsi makanan jajanan yang terdapat di dalam sekolah maupun di sekeliling sekolah mereka. Pengetahuan gizi juga sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam memilih makanan, khususnya dalam memilih makanan yang tepat, bergizi, seimbang dan memberikan dasar bagi perilaku gizi yang baik dan benar yang menyangkut kebiasaan makan seseorang.(4)
Promosi makanan sehat merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membatasi anak sekolah dalam mengosumsi makanan jajanan yang tidak sehat. Media leaflet dapat digunakan karena lebih efektif untuk menyampaikan informasi dan pendidikan gizi.(5)
[bookmark: _GoBack]Hasil survei awal didapatkan beberapa jajanan makanan yang dijual oleh pedagang di sekitar SD Negeri Nomor 107422 yang warnanya sangat mencolok, beberapa makanan yang terasa kenyal, rasanya terlalu manis, yang diduga menggunakan bahan pewarna, pemanis dan bahan pengawet yang berbahaya bagi kesehatan. Jenis makanan jajanan yang banyak dijual di sekolah dasar tersebut yaitu bakso gojek, telur gulung, mie goreng, jajanan berpenyedap seperti chiki, chitato, dan lain-lain. Selain itu juga dijual minuman seperti es lilin dan es krim yang menggunakan sari gula, maupun minuman kemasan seperti the gelas dan lain-lain. Beberapa dari jajanan tersebut dapat menimbulkan risiko keracunan makanan atau kerusakan sistem pencernaan jika dikonsumsi secara berlebihan akibat ketidaktahuan murid Sekolah Dasar tentang makanan jajanan yang aman dikonsumsi. Menurut pihak sekolah bahwa sekolah tersebut belum pernah mendapatkan penyuluhan dari tenaga kesehatan tentang jajanan sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh media penyuluhan gizi terhadap perilaku jajan siswa di SD Negeri 107422 Pagar Jati Kabupaten Deli Serdang.

METODE 
Penelitian menggunakan metode quasi experiment dengan desain pretest-posttest group. lokasi dilakukan di SD Negeri 107422 Pagar Jati Kabupaten Deli Serdang dan dilakukan pada bulan September dan Oktober 2019. Populasi sebanyak 60 siswa dan sampel terbagi menjadi 2 kelompok dengan jumlah masing-masing sebanyak 30 siswa dan pengambilan sampel secara proportional random sampling. Intervensi dilakukan dengan penyuluhan gizi diberikan pada kelompok I dengan menggunakan powerpoint dan kelompok II menggunakan leaflet. Data  yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data diambil sebelum penyuluhan gizi (pretest) dan sesudah penyuluhan gizi (posttest). Analisis data menggunakan uji t (paired sample t test) dengan tingkat kepercayaan 95% (p=0,05).

HASIL 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik di SD Negeri 107422 Pagar Jati Kabupaten Deli Serdang

	Karakteristik
	Kelompok I
(Powerpoint)
	Kelompok II
(Leaflet)

	
	n=30
	%
	n=30
	%

	Umur (Tahun):
10 tahun
11 tahun
12 tahun
	
13
16
 1
	
43,4
53,3
03,3
	
10
18
02
	
33,3
60,0
06,7

	Jenis Kelamin:
Laki-laki
Perempuan 
	
19
11
	
63,3
36,7
	
21
09
	
70,0
30,0

	Agama :
Islam
Kristen
Katolik
	
25
05
00
	
83,3
16,7
00,0
	
20
09
01
	
66,7
30,0
03,3

	Suku :
Batak
Jawa
Melayu 
Karo
Aceh
Nias
Padang/Minang
Mandailing 
	
10
13
06
00
00
00
01
00
	
33,3
43,4
20,0
00,0
00,0
00,0
03,3
00,0
	
13
09
01
01
01
01
00
04
	
43,4
30,0
03,3
03,3
03,3
03,3
00,0
13,4


	Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden kelompok I berumur 11 tahun sebanyak53,3% demikian juga responden kelompok II berumur 11 tahun sebanyak 60,0%, jenis kelamin sebagian besar responden kelompok I dan kelompok II adalah laki-laki dengan sebanyak 63,3% sedangkan kelompok II sebanyak 70,0%. Berdasarkan Agama, sebagian besar responden kelompok I beragama Islam sebanyak 83,3%, demikian juga responden kelompok II beragama Islam sebanyak 66,7%. Berdasarkan suku, sebagian besar responden kelompok I adalah suku Jawa sebanyak 43,4%, sedangkan responden kelompok II sebagian besar adalah suku Batak sebanyak 43,4%.

Tabel 2. Distribusi Perilaku Jajan Siswa Sebelum diintervensi (Pretest) di SD Negeri 107422 Pagar Jati Kabupaten Deli Serdang
	
	Perilaku Jajan
(Pretest)
	Kelompok I
(Powerpoint)
	Kelompok II
(Leaflet)

	
	n
	%
	n
	%

	Sikap
Baik
	
15
	
50,0
	
18
	
60,0

	Kurang
	15
	50,0
	12
	40,0

	Jumlah
	30
	100,0
	30
	100,0

	Tindakan
Baik
Kurang
	
16
14
	
53,3
46,7
	
16
14
	
53,3
46,7

	Jumlah
	30
	100,0
	30
	100,0



	Tabel 2 diketahui bahwa sikap siswa kelompok I dan kelompok II tentang jajanan sehat di sekolah sebelum diberi penyuluhan menggunakan powerpoint dan media leaflet (pretest) menunjukkan bahwa responden kelompok I yang bersikap baik sama banyaknya dengan yang bersikap kurang masing-masing sebanyak 50,0% serta sikap responden kelompok II sebagian besar bersikap baik sebanyak 60,0%, sebagian kecil bersikap kurang sebanyak 40,0%. Bahwa tindakan siswa kelompok I dan kelompok II tentang jajanan sehat di sekolah sebelum diberi penyuluhan menggunakan powerpoint dan media leaflet (pretest) menunjukkan bahwa sebagian besar tindakan responden kelompok I dalam kategori baik sebanyak 53,3%, sebagian kecil dalam kategori kurang sebanyak 46,7%, tindakan responden kelompok II juga menunjukkan hal yang sama bahwa sebagian besar dalam kategori baik sebanyak 53,3%, sebagian kecil dalam kategori kurang sebanyak 46,7%.

Tabel 3. Distribusi Perilaku Jajan Siswa Setelah diintervensi (Posttest) di SD Negeri 107422 Pagar Jati Kabupaten Deli Serdang
	
	Perilaku Jajan
(Posttest)
	Kelompok I
(Powerpoint)
	Kelompok II
(Leaflet)

	
	n
	%
	n
	%

	Sikap
Baik
	
28
	
93,3
	
25
	
83,3

	Kurang 
	2
	6,7
	5
	16,7

	Jumlah
	30
	100,0
	30
	100,0

	Tindakan
Baik
Kurang
	
26
4
	
86,7
13,3
	
20
10
	
66,7
33,3

	Jumlah
	30
	100,0
	30
	100,0


	Tabel 3 diketahui bahwa sikap siswa kelompok I dan kelompok II tentang jajanan sehat di sekolah setelah diberi penyuluhan menggunakan powerpoint dan media leaflet (posttest) menunjukkan bahwa responden kelompok I sebagian besar bersikap baik sebanyak 93,3%, sebagian kecil bersikap kurang sebanyak 6,7%. Sikap responden kelompok II sebagian besar bersikap baik sebanyak 83,3%, sebagian kecil bersikap kurang sebanyak 16,7%. Bahwa tindakan siswa kelompok I dan kelompok II tentang jajanan sehat di sekolah setelah diberi penyuluhan menggunakan powerpoint dan media leaflet (posttest) menunjukkan bahwa sebagian besar tindakan responden kelompok I dalam kategori baik sebanyak 86,7%, sebagian kecil dalam kategori kurang sebanyak 13,3% serta tindakan responden kelompok II juga menunjukkan hal yang sama bahwa sebagian besar dalam kategori baik sebanyak 66,7%, sebagian kecil dalam kategori kurang sebanyak 33,3%.
Tabel 4. Pengaruh Media Penyuluhan Gizi terhadap Perilaku Jajan Siswa di SD Negeri 107422 Pagar Jati Kabupaten Deli Serdang

	
Perilaku Jajan
	Kelompok I (Powerpoint)
	Kelompok II (Leaflet)

	
	Sebelum
	Setelah
	Sebelum
	Setelah 

	Sikap
Mean
Standar Deviasi
	
35,10
3,155
	
40,17
2,588
	
34,50
3,224
	
38,40
3,136

	t-hitung
	-8,059
	
	-11,698
	

	p-value
	 0,000
	
	  0,000
	

	Tindakan
Mean
Standar Deviasi
	
11,87
2,080
	
13,730
1,507
	
11,60
2,061
	
12,73
1,837

	t-hitung
	-5,413
	
	
	-3,750

	p-value
	0,000
	
	
	0,001


Tabel 4 menunjukkan bahwa sikap pada nilai t-hitung pada kelompok I (-8,059) < t-tabel (2,045) dan nilai signifikan (0,000<0,05) maka terdapat pengaruh (perbedaan) yang signifikan sikap siswa tentang jajanan sehat sebelum diberi penyuluhan gizi menggunakan powerpoint (pretest) dengan sikap setelah diberi penyuluhan menggunakan powerpoint (posttest). Demikian juga nilai t-hitung pada kelompok II (-11,698) < t-tabel (2,045) dan nilai signifikan (0,000<0,05) maka terdapat pengaruh (perbedaan) yang signifikan sikap siswa tentang jajanan sehat sebelum diberi penyuluhan menggunakan media leaflet (pretest) dengan sikap setelah diberi penyuluhan menggunakan media leaflet (posttest). Demikian juga nilai t-hitung pada kelompok II (-3,750) < t-tabel (2,045) dan nilai signifikan (0,001<0,05) maka terdapat pengaruh (perbedaan) yang signifikan tindakan siswa tentang jajanan sehat sebelum diberi penyuluhan gizi menggunakan media leaflet (pretest) dengan tindakan setelah diberi penyuluhan menggunakan media leaflet (posttest). 

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh (perbedaan) yang signifikan sikap siswa kelompok I tentang jajanan sehat sebelum diberi penyuluhan menggunakan powerpoint (pretest) dengan sikap setelah diberi penyuluhan menggunakan powerpoint (posttest). Demikian juga pada kelompok II terdapat pengaruh (perbedaan) yang signifikan sikap siswa tentang jajanan sehat sebelum diberi penyuluhan menggunakan media leaflet (pretest) dengan sikap setelah diberi penyuluhan menggunakan media leaflet (posttest). Penelitian yang dilakukan Keumalasari di  MIN Lamrabo Kecamatan Kutabaro Kabupaten Aceh Besar tahun 2017 dengan intervensi promosi kesehatan dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, demonstrasi serta permainan menggunakan leaflet, booklet dan powerpoint. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh promosi kesehatan terhadap peningkatan sikap dengan nilai rerata 47,74 sebelum intervensi meningkat jadi 64,47 (p=0,000)  (p=0,000).(6) Penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Manurung di Desa Ramunia-I Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang menunjukkan sikap ibu sebelum penyuluhan gizi adalah cukup, sesudah penyuluhan gizi sikap ibu menjadi baik. Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan dengan powerpoint efektif untuk merubah sikap dari sasaran.(7) Selain pengetahuan, komponen penting yang mempengaruhi perilaku remaja dalam pemilihan makanan adalah sikap. Sikap adalah reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap akan sangat berguna bagi seseorang, sebab sikap akan mengarahkan perilaku secara langsung. Sikap terdiri dari sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif akan menumbuhkan perilaku yang positif dan sebaliknya sikap negatif akan menumbuhkan perilaku yang negatif, seperti menolak, menjauhi, meninggalkan, bahkan sampai hal-hal merusak. Sikap positif pada remaja terhadap kesehatan kemungkinan tidak berdampak langsung pada perilaku remaja menjadi positif, tetapi sikap yang negatif terhadap kesehatan hampir pasti berdampak pada perilakunya, karena sikap merupakan kesiapan untuk bertindak. Sikap dapat berubah jika mendapatkan penyuluhan atau pendidikan kesehatan.(8)
Pemilihan dan penggunaan media merupakan salah satu komponen yang penting dalam pemberian pendidikan dan promosi kesehatan. Dalam melakukan kegiatan promosi pada anak sekolah sebaiknya menggunakan isi dan format materi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pertanyaan dalam kuesioner juga disesuaikan dengan tingkat intelektual siswa, sehingga setelah mendapatkan pengetahuan, siswa dapat berubah menjadi positif sikapnya.(8) Menurut asumsi peneliti, penyuluhan gizi efektif dan berpengaruh terhadap sikap siswa tentang makanan jajanan sehat baik itu penyuluhan menggunakan powerpoint maupun menggunakan leaflet. Sikap siswa menjadi lebih banyak yang positif setelah diberikan penyuluhan atau pendidikan kesehatan dibandingkan sebelum diberikan penyuluhan kesehatan. Kedua media penyuluhan tersebut mampu merubah persepsi siswa tentang jajanan yang sehat dari sikap negatif menjadi sikap positif. Berdasarkan rata-rata skor sikap pada kelompok I (powerpoint) sebesar 35,10 pada pretest meningkat menjadi 40,17 pada posttest atau terjadi peningkatan sebesar 5,07 poin. Demikian juga pada kelompok II (media leaflet) terjadi peningkatan skor sikap dari 34,50 pada pretest dan meningkat menjadi 38,40 pada saat posttest, terjadi peningkatan sebesar 3,90 poin. Hal tersebut membuktikan bahwa peningkatan skor pada kelompok I (powerpoint) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok II (leaflet). Selain media yang digunakan, faktor siswa sendiri juga berperan dalam peningkatan skor, seperti kesiapan siswa untuk mengikuti penyuluhan, daya ingat siswa, dan lain-lain.
Promosi atau penyuluhan kesehatan merupakan prioritas utama dan merupakan salah satu intervensi yang efektif meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya memilih jajanan sehat di sekolah. Diharapkan penyuluhan kesehatan seperti penyuluhan gizi tentang jajanan sehat dapat dijadikan salah satu tindakan kesehatan pada siswa di sekolah. Penelitian yang dilakukan Farnsworth dan Dunoskovich menemukan fakta bahwa anak yang dilatih keterampilan berkonsumsi lebih baik dan lebih sehat daripada anak yang tidak terlatih.(9) John dan Whitney menyatakan bahwa peningkatan jumlah informasi pada anak akan meningkatkan struktur pengembangan pengetahuan anak yang lebih tua ≥ 9 tahun.(10) Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh (perbedaan) yang signifikan tindakan siswa kelompok I tentang jajanan sehat sebelum diberi penyuluhan menggunakan powerpoint (pretest) dengan tindakan setelah diberi penyuluhan menggunakan powerpoint (posttest). Demikian juga pada kelompok II terdapat pengaruh (perbedaan) yang signifikan tindakan siswa tentang jajanan sehat sebelum diberi penyuluhan menggunakan media leaflet (pretest) dengan tindakan setelah diberi penyuluhan menggunakan media leaflet (posttest). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian telah dilakukan oleh Tampubolon di SMA Negeri 1 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal yang melihat pengaruh penyuluhan gizi dengan media leaflet tentang makanan sehat terhadap perilaku konsumsi makanan jajanan pelajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan gizi dengan leaflet mampu meningkatkan tindakan konsumsi makanan jajanan pada siswa sekolah menengah.(11) Menurut asumsi peneliti, penyuluhan gizi yang diberikan pada siswa di kedua SD  negeri yang diteliti menunjukkan efektif dalam merubah tindakan siswa yang pada pretest tindakan dalam kategori kurang baik, dan setelah pretest tindakan menjadi baik. Dalam penelitian ini, materi jajanan sehat yang diberikan sama isinya antara powerpoint dan leaflet tentang pengertian jajanan sehat, fungsi jajanan bagi anak sekolah, jenis makanan jajanan, jenis jajanan, dampak dari jajanan tidak sehat, cara memilih jajanan sehat, dan pencegahan agar tidak jajan sembarangan. Tindakan yang diteliti dalam penelitian ini berkaitan dengan rutinitas sarapan pagi di rumah, mencuci sebelum mengonsumsi makanan jajanan, memberi jajan makanan di kantin sekolah, membeli makanan dalam kemasan, membawa air minum dari rumah, membeli jajanan yang bersih, enak dan bergizi. Media penyuluhan selain power point yang sering digunakan untuk penyuluhan atau pendidikan kesehatan adalah leaflet. Leaflet merupakan suatu media yang dipakai dalam praktek promosi kesehatan karena leaflet dapat menyampaikan informasi dengan kata-kata dan gambaran yang mampu memberi motivasi pada siswa SD untuk merubah perilakunya dari tindakan memilih jajanan yang kurang sehat menjadi kurang sehat. Faktor yang mempengaruhi masalah gizi anak adalah kebiasaan jajan yang belum sehat. Jajanan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Pangan jajanan diharapkan selain harga yang murah dan jenisnya yang beragam, juga menyumbangkan kontribusi yang cukup penting akan kebutuhan gizi. Anak sekolah sangat menyukai pangan jajanan. Para pedagang berupaya untuk memberikan penampilan yang menarik dan rasa yang disenangi anak-anak dengan menambahkan bahan-bahan tertentu tanpa memperdulikan keamanannya.(12)

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan diperoleh bahwa ada pengaruh media penyuluhan gizi (powerpoint dan leaflet) terhadap sikap dan tindakan dengan perilaku jajan siswa. Bagi siswa yang memiliki sikap dan tindakan negatif perlu dilakukan peningkatan pengetahuan terkait perilaku konsumsi makanan jajanan sehat dan upaya promosi kesehatan dengan melibatkan orangtua dan guru.
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